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ABSTRAK

Watermarking merupakan solust untuk melindunm citrs digital dan
beberapa masalah seperti perlindungan terhadap pengkopian data, kepemilikan,
oremtikasi, fingerprinting, dan scbhagainva, Watermark dapat disisipkan ke dalam
citra dalam dua domain yaitn domain spasial dan domain framsform. Studi
warermarking ini sangat penting dalam bidang kedokteran. Salah satunya untuk
nenvampaian data rahasia melalui teknologi internet antar dokter. Watermark
vang disisipkan dapat berupa teks maupun video. Dengan menggunakan melode
vang tepat, perlindungan data dapat dilakukan lebih efisien.

Tugas akhir ini membahas watermarking file dokumen terhadap citra
gravscale dengan menggunakan metode LSB (Teast Significant Bit). Metode LEB
merupakan metode yang paling sederhana dan mudah diimplementasikan. Pada
dasammya file dokumen terlebih dzhulu akan di wbah ke dalam bit dan citra
gravscale yang juga sebagai media penampung watermark akan di ubah pula ke
dalam bit. Selanjuinya, dibuat suatu kata kunci (key) agar data yang disisipkan
telindungi keamanannya. Setelah itu dilakukan proses penyisipan data dengan
cara bit per bit. Untuk mengetahui isi watermark pada penerima, dilakukan proses
ckstraksi, Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi terhadap hasil akhir yaitu
membandingkan citra masukan dengan citra berwatermark. Parameter vang
digunakan adalah nilai MSE yang menunjukkan tingkat error pada sistem dan
PSNE yang menunjukkan kualitas gambar yang dihasilkan,

Kinerja sistem telah menunjukkan hasil vang sangat memuaskan, Dhar
penelitian dihasilkan nilai error semakin kecil (MSE kecil) dan diimbangi dengan
tingkat kualitas gambar yanpg dihasilkan hampir mirfp dengan citra asli sebagai
citra masukan (PENER besar).

Kara kimei; watermarking, walermark, LB, MSE, dan PSNR
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PENDAHULUAN

L.1.Latar Belakang

Teknologi digital dan internet saat ini telab memberi kemudahan bagi kita
uk melakuekan akses serta mendistribusikan berbagal informasi dalam fonmat
Szl Jika pengiiman data dilakukan melalu janngan, maka votuk menghindari
sengopian dan penpgandaan data bisa dilakukan enkripsi, Scbelum mengirimkan
=== data tersebut terlebih dahulu di enskripsi dengan kunel tertentu. dan hanva
==z dibaca oleh si penerima vang kita beri kunci untuk mendekripsinva.
Semudian terdapal permintaan akan jaminan hak cipta dalam bentuk perangkat
ek ataupun perangkat Keras vang menvebabkan teknologi weatermarkmg digital
se=at diperlukan,

Teknologl wenermarking relatif masih baru dan belum matang serta masih
—embuka peluang riset vang luas. lde tentang wadermarking in pertama kalinya
s2=lah pada tahun 1990, dan pada tahun 1993 Tirkel dan kawan-kawan [ 12| mulai

menggunakan  kata ‘watermiged’ dalam papernya. Namun bare pada  tahun

S 1096 topik ini menjadi perhatian dan mulal menjadi salah sata fokus riset.
Teknologl weatermarking bekerja dengan menyisipkan sedikit informasi
o menunjukkan kepemilikan, tujuan, atan data Jain, pada matert multimedia
wmme mempengaruhi koalicasnya [1] Jadi pada citea (ieage) digital, mata tidak
s membedakan apakah citra lersebul terdapat watermark atau tidak. Demikian
o= ka terapkan pada audio atau muosik. telinga kita tidak bisa mendengar

= o vang disisipkan sebelumnyva. Sehingea pada leknologn im dikenal seato
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sersvaratan bahwa watermork hares Gdak terdetekst oleh indera penglihatan

Frman visuwald svsfen) ! HVS) atau indera pendengaran (human anditory system |

HAS).

Banyak metoda vang telab digunakan pada teknik watermarking ini.
weoeri Rinaldi Munir [3] dalam paper “Sefdlas imaee Warermarkine unrusk
mempreteksi  citra digital dan aplibasinva pada citra medis” vang lebib
menekankan proses embedding watermark pada citra medis dengan mengpunakan
metode DCT dimana watermard yvang digunakan berupa Logo.

Evan [4] juga melakukan penelitian tentang warermarking dalam paper
vang berjudul * Stady digital watermarking citva hitmiap dalam mode warna e
sarweation: Lightness”. Evan mengembangkan watermarking pada citra warna
‘engan format Bitmap vang dikonversi kedalam mode HSL, Proses embedding
Jifakukan terhadap citra warna mode HSL dengan metode LS,

Berdasarkan  penelitian-penelitian tersebut,  helum ada vang
mengembangkan proses embedding fife dokumen kedalam citra medis. Oleh
warena e, penalis melakukan penelitian watermarfing citra medis dalam mode
cravseale dimana dalam gravieaele proses embedding lebih sederhana, mudah
Ziumplementasikan dan lebih susah untuk dideteksi oleh penglihatan manusia,
Dalam penelitian ini, watersiork yang digunakan berupa fife dokumen yang dalam
oroses embeddingnya harus memerlukan ketelitian yang tinggl. Namun, file
Zokumen dapat diesmbedding lebih mudah dengan menggunakan metede LSB.
I2.Perumusan MMasalah

Pada penelitian inl. penulis menggunakan citra medis gravseale dalam

cormat Bmp sebagai citra masukan, Watermark vang digunakan berupa file
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PENUTUP

fi.1. Simpulan

Berdasarkan analisa terhadap hasil yvang didapat, maka dapat dirangkum

beberapa simpulan sebagai berikut:

[

isd

Embedding merupakan proses penyisipan daia terhadap citra masukan
vang menjadi awal dalam wedermorking, Dalam penelitian ini  proses
penyisipan dilakukan dengan manggunakan metode Loast Significont S
(LS8 Adapun kelebihan dar metode LSE dalam penvisipan fife dokumen
vaitu akan lehih memudahkan dalam proses penvisipan bit per it

Ukuran fle data dan ukuman file citrg masukan saneal mempengaruhi

keberhasilan dalam waiermarking. Semakin besar fife data, maka bit

file citra semakin banvak digunakan sehingga pambar vang dibasilkan

tidak menyerupa citra ash.

Darl basil pengujian 10 citra vang digunakan, dapat disimpulkan
bahwa nilai MSE dan PSNE bergantung pada ukuran pixel citra dan
nilai intensitas pixel citra tersebut. Semakin besar ukuran perkalian
pixel eitra dan nilan intensitas tap pisel tersebut, maka nilal eror vang
didapatkan semakin kecil dan mila tingkat koalitas citra semakin besar,
Pada tugas akhir di dapatkan nilai rata-rata eror untick Sinar-X dan CT-
Secan yaitu 1.12269 dan D.14641. Sedangkan kuoalitas gambar vang
dihasilkan dapat di can dengan menggunakan perhitungan PSNE vang

nilai rata-ratanya vaitu 57.374 dan 57.165.

il
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